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ABSTRAK

Tujuan penelitian untuk meningkatkan kemandirian anak melalui Metode
Bermain Peran pada anak kelompok A TK indriyasana Kecamatan Karangmalang
Kabupaten Sragen tahun 2014/2015. Jenis Penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelasyang dilakukan dalam dua siklus dan setiap siklus dilakukan dua
kali pertemuan. Subyek penelitian ini adalah anak dengan jumlat 18 anak, terdiri
dari 10 anak laki-laki dan 8 anak perempuan sebagai penerima tindakan dan guru
sebagai pemberi tindakan. Data yang dikumpulkan dalam penelitian adalah
tentang kemandirian dan data mengenai pembelajaran bermain peran. Kedua data
tersebut dikumpulkan melalui observasi. Teknik analisis data kemandirian
menggunakan analisis komparatif. Analisis data pembelajara bermain peran
menggunakan analisis interaktif. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya
peningkatan kemandirian anak melalui metode bermain peran. Hasil ini dapat
diljhat dari prosentase rata-rata hasil kemandirian anak sebelum tindakan 49,13%
atau rata-rata anak beiulh berkembang, pada siklus 1 71,35 atau rata-rata anak
berkembang sesuai harapaﬁ. Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini
adalah bermain peran dapat meningkatkan kemandirian anak pada kelompok A.
TK Indriyasana, Kecamatan Karangmalang, Kabupaten Sragen, tahun ajaran
20]4/2015.

Kata kunci : Kemandirian, bermain peran.



PENDAHULUAN

Pendidikan merpakan hal yang sangat mendasar bagi kehidupan manusia.
salah satunya adalah pendidikan anak usia dini. PAUD merupakan pendidikan
pertama dan utama dalam kehidupan anak. Pada masa kini anak-anak
mendapatkan segala sesuatu yang dapat merangsang perkembangan anak untuk
selanjutnya. Usia dini meruakan saat yang paling tepat ntuk memberikan stimulasi

dan rangsangan yang baik untuk perkembangan anak.

Dalam Undang-Undang Sisdiknas No.20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat 14,
Pendidikan anak usia dini adalah upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak
sejak lahir sampai usia 6 tahun, yang dilakukan melalui pemberian rangsangan
pendidikaﬁ untuk membantu pertumbuhan perkembangan jasmani dan rohani,
agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Pendidikan
anak usia dini sudah dianggap penting untuk dilalui dan menjadi suatu pendidikan
dasar. &

Pendidikan anak usia dini, bertujuan untuk memfasilitasi perkembangan
anak secara menyeluruh, yang menyz‘mgkuf berbagai aspek perkembangan anak.
Pengembangan kemampuan anak itu meliputi : fisik, kognitif, bahasa dan
kemandirian anak. Perlunya pengembangan anak sejak usia dini, karena pada
masa itu usia anak tergolong dalam Golden Age, yaitu masa yang sangat peka
untuk menerima stimulasi yang baik dari lingkungan keluarga dan lingkungan
sekolah, pada masa itu anak banyak menyerap berbagai hal yang positif maupun

negative dari lingkungan sekitar mudah untuk diserap dan diingat.

Dari pernyataan diatas, dapat dikemukakan bahwa pendidikan Anak usia
dini merupakan salah satu jalur pendidikan yang dapat mengembangkan
perkembangan anak secara menyeluruh. Mengingat pentingnya pendidikan ini
maka diperlukan pendidik yang dapat memberikan stimulasi dan bimbingan
untuk perkembangan anak. Pendidikan ini diharapkan dapat melahirkan generasi

yang baik, baik secara fisik maupun psikisnya sesuai dengan harapan orang tua.



Dalam perkembangannya, seorang anak selain membutuhkan perhatian dari
keluarga, juga membutuhkan perhatian dari sekolah dimana anak itu belajar,
walaupun lingkungan masyarakat juga dapat mempengaruhi perkembangan jiwa

anak \

Pada saat anak memasuki pendidikan di Taman Kanak-kanak atau PAUD,
anak mulai memasuki dunia lain selain lingkungan keluarga. Disini anak mull'ai
belajar untuk dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan yang baru, berinteraksi
dengan orang atau anak-anak yang baru dan yang baru bukan suatu yang mudah
dilakukan oleh anak, terutama jika anak jarang bertemu dengan lingkungan lain.
Anak perlu dilatih untuk memiliki kemampuan sosial, dan kemandirian dalam

berinteraksi dengan lingkungan yang lain.

Pendidikan di Taman Kanak-kanak (TK) merupakan pendidikan yang
menyenangkan, dengan prinsip “Belajar sambil bermain, bermain sambil belajar™.
Karena bermain merupakan tuntutan dan kebutuhan yang esensial bagi anak TK,
melalui bermain anak akan mendapat kepuasan dalam dirinya, dan kebutuhan
perkembangan dimensi motorikkk, kognitig, kreativitas, bahasa, emosi, sosial,
nilai dan sikap hidup. Dengan bermain anak juga berlatuh untuk membina
hubungan dengan orang lain, bertingkah laku yang sesuai dengan tuntutan yang
ada dalam lingkungan masyarakat, dapat menyesuaikan diri dengan teman sebaya,
dapat memahami tingkah lakunya sendiri serta paham bahwa setiap perbuatannya
ada konsekuensinya, agar anak berlatuh untuk bertanggung jawab, sehingga anak
akan lebih mandiri tanpa ketergantungan terhadap orang lain.

Terpenuhinya kebutuhan anak untuk memperoleh rasa aman juga akan
berpengaruh positif terhadap terbentuknya kepribadian anak khususnya dalam
membentuk kemandirian anak. Menurut Johnson dan Medinnus (1974) apabila
anak diberikan suasana yang penuh perlindungan, cukup kasih saying dan

perhatian orang tua, jauh dari perasaan iri, cemburu, cemas, khawatir dan



sebagainya, hal ini akan mendorong memberikan keberanian bagi anak untuk
melatih dirinya berinisiatif, bertanggungjawab, menyelesaikan  sendiri

problrmanya dan menjadi mandiri (Sulistyaningsih, Wiwiek. 2008:48).

Kemandirian seperti halnya psikologis yang lain, dapat berkembang
dengan baik jika diberikan kesempatan untuk berkembang melalui latihan-latihan
yang dilakukan secara terus menerus dan dilakukan sejak dini, latihan tersebut
" berupa pemberian tugas tanpa bantuan orang lain. Kemandirian akan memberikan
dampat yang positif bagi perkembangan seorang anak, maka dari itu sebaiknya
kemandirian diajarkan pula dalam lingkungan keluarga sendiri sesuai dengan
kemampuan anak. Karena segala sesuatu yang dapat diusahakan sejak dini akan
dapat dihayati dan akan berkembang dengan baik, kemandirian seorang anak
diperkuat melalui proses sosialisasi dengan teman-teman sebaya, baik disekolah
maupun dalam lingkungannya. (Hurlock 1991) mengatakan bahwa melalui
hubungan dengan teman sebaya, anak belajar berfikir secara mandiri, mengambil

keputusan sendiri.

Fakta yang terjadi di TK Indriyasana bahwa kemandirian anak masih
rendah, hal ini ditunjukkan dengan masih adanya anak-anak yang belum mampu
menyelesaikan tugasnya sendiri tanpa bantuan orang lain, selain itu anak masih
ditunggui orang tua saat pembelajaran di TK hal tersebut karena pada proses
pembelajaran, guru hanya melaksanakan metode pembelajaran konvensional
sehingga perlu adanya metode yang menyenangkan sesuai dengan usianya supaya
menarik perhatian anak dengan menggunakan metode bermain ppperan anak akan

merasa senang dan akan timbul kemandirian dalam diri anak.

Metode bermain peran adalah metode yang akan melatih diri anak untuk
merasakan menjadi orang lain, dan akan melihat perilaku orang yang akan mereka
identifikasi, karena pada dasarnya anak senang bermain khayalan, menjadi orang

tua, meniru tokoh kartun yang disukai dan sebagainya. Kegiatan bermain peran



merupakan kegiatan bermain tahap selanjutnya setelah bermain fungsional, karena

bermain peran melibatkan interaksi secara verbal atau bercakap-cakap dengan

orang lain.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yaitu penelitian
yang dilakukan oleh guru didalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan
tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru sehingga hasil belajar anak
menjadi meningkat. Alasan peneliti menggunakan jenis peneltitian tindakan kelas
karena peneliti berusaha meningkatkan kemandirian anak melalui metode bermain
peran.

Penelitian ini dilaksanakan di TK Indriyasana Kroyo, Karangmalang, Kab,
Sragen tahun 2014/2015 pada akhir semester 1. Subjek penerima tindakan pada
penelitian ini adalah peserta didik kelompok A yang berjumlah 18 anak. Subyek
pemberi tindakan adalah peneliti yang berkolaborasi dengan guru kelas (teman
sejawat).

Presodur penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, dimana dalam
setiap siklus dilaksanakan empat kegiatan pokok, yaitu perencanaan tindakan,
pelaksanaan tindakan, observasi dan refleki. Dalam perencanaan peneliti
menentukan segala sesuatu yang harus tersedia serta cara menyediakanya untuk
mendudkur keberhasilan proses tindaakan. Disamping itu melalui perencanaan
peneliti dapat menentukan instrument penelitian atau alat pengumpul data serta
teknik analisisnya. Pelaksanaan tindakan dilakukan dengan melaksanakan
perencanaan yang telah dibuat sebelumnya, dilakukan dalam bentuk siklus atau
putaran. Observasi tindakan dengan menggunakan berbagéi instrument observasi.
Observasi dilakukan untuk mengetahui peningkatan kemandirian anak pada saat
pembelajaran berlangsung. Refleksi dilakukan untuk melihat berbagai kekurangan
yang dilaksanakan peneliti selama penelitian berlangsung. Dari hasil refleksi,
peneliti dapat mencatat berbagai kekurangan y:mg perlu diperbaiki sehingga dapat

dijadikan dasar dalam penyusunan tindakan selanjutnya.



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pada kegiatan prasiklus peneliti melakukan observasi/pengamatan untuk
mengetahui tingkat kemampuan kemandirian anak sebelum menerapkan kegiatan
bermain. Sebelum anak akan melakukan kegiatan bermain peran, anak
sudahdiajarkan tentang cara bermain peran menjual sayuran, sehingga anak dapat
mengembangkan kemandiriannya. Setelah itu anak dapat melaksanakan kegiatan
bermain peran sebagai penjual sayuran yang nantinya diterapkan dalam
permainan. Peneliti berpedoman pada lembar observasi kemampuan bermain
peran anak. Berdasarkan hasil observasi awal, tingkat kemandirian sederhana anak
liperoleh prosentase rata-rata sebesar 49,13 % atau rata-rata anak belum
berkembang. Untuk itu peneliti dan guru kelas kelompok A berdiskusi guna
nenentukan langkah-langkah berikutnya.

Pada perencanaan siklus I peneliti berdiskusi dengan guru kelas kelompok
A, terutama tentang hal-hal yang akan dilakukan pada ‘kegiatan pelaksanaan
tindakan pada siklus I. Proses pembelajaran siklus I pertemuan pertama dan kedua
mengacu pada Rencana Kegiatan Harian (RKH). Pelaksanaan tindakan pada
siklus T peneliti mencoba menerapkan metode bermain peran dalam
menyampaikan materi pembelajaran. Meskipun dengan cara ini mengalami
peningkatan, namun ada beberapa evaluasi yang perlu diperbaiki,. Hasil observasi
pembelajaran guru kurang jelas dalam memberikan penjelasan, guru kurang focus
pada semua anak. Sehingga prosentase ketuntasan kemampuan bermain peran
anak belum mencapai target yang diharapkan walaupun sudah mengalami
peningkatan. Hasil observasi siklus T kemampuan bermain peran anak diperoleh
prosentase rata-rata sebesar 71,35 % atau rata-rata anak mulai berkembang. Hal
ini berarti sudah ada peningkatan kemampuan bermain anak yaitu pada prasiklus
71,35% (rata—rata kemampuan anak belum berkembang) meningkat menjadi 88,02
% (rata-rata anak mulai berkembang) pada siklus I. maka peneliti melakukan

=

perbaikan pada siklus I1.



Rencana tindakan pada siklus II disusun berdasarkan refleksi pada siklus 1.
Pada tahap ini peneliti dan guru kelas berdiskusi untuk melaksanakan tindakan
" kegiatan selanjutnya agar hasil yang dicapai sesuai dengan apa yang diharapkan.
Dengan adanya tindakan siklus II anak cenderung lebih baik dan bersemangat,
diketahui dari hasil rata-rata prosentase kemanpuan bermain peran anak
mengalami peningkatan 16,67% atau rata-rata anak berkembang sesuai dari
sebelumnya 49,13 % (rata-rata anak mulai berkembang). Sehingga
disimpulkanbahwa penerapan ketrampilan dalam meningkatkan kemampuan

kemandirian anak dinilai berhasil.

B. Pembahasan
Prosentase yang diperoleh pada kondisi awal 49,13 % atau rata-rata kemampuan
bermain peran anak belum berkembang. Kemudian setelah diberi tindakan
penerapan bermain peran pada siklus I mencapai 71,35 atau rata-rata kemampuan
anak mulai berkembang. Kemudian setelah diberi tindakan penerapan metode
bermain peran pada siklus II prosentase kemandirian anak meningkat mencapai
88,02 % atau rata-rata prosentase kelas yang dicapai pada siklus 1l melebihi
indicator pencapaian yang telah direncanakan sebelumnya yaitu 71,35 maka ada
peningkatan sebesar 16,67 %. Pada siklusll terjadi peningkatan yang tajam

dikarenakan pengliti sudah melakukan pembelajaran secara maksimal.

Pembahasan perkembangan tiap anak diketahui bahwa ada beberapa anak
yang kemampuannya masih dibawah target pencapaian yang ditetapkan oleh
peneliti. Akan tetapi ada juga anak yang mampu mencapai target yang telah
ditetapkan peneliti. Hal ini disebabkan karena setiap anak memiliki tingkat
kemampuan belajar yang berbeda-beda. Namun hal ini tidak mempengaruhi rata-
rata prosentase dalam satu kelés sudah meningkat yaitu 88,02 rata-rata anak

berkembang sesuai harapan.

£



Pembahasan perbutir amatan diketahui bahwa rata-rata kemampuan anak
dapat mencapai butir amatan yang telah ditentukan, hal ini karena anak sangat
antusias dalam bermain peran dan mulai senang dengan kegiatan tersebut

sehingga perkembangan anak mengalami peningkatan.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitiann Upaya Meningkatkan
Kemandirian Anak melalui Metode Bermain Peran pada Anak Kelompok A TK
Indriyasana Kecamatan Karangmalang, Kabupaten Sragen Tahun 2014/2015
adalah melalui metode Bermain Peran, kemandirian anak dapat meningkat. Hal ini
terlihat pada Siklus 1 peningkatan kemandirian anak sebesar 71,35% dan
meningkat pada siklus 2 sebesar 88.02%.

Berdasarkan uraian diatas, implikasi hasil temuan dalam penelitian ini
bahwa penggunaan metode bermain peran mampu meningkatkan kemandirian
anak kelompok A TK Indriyasana Kecamatan Karangmalang Kabupaten Sragen
tahun 2014/2015 dan memberikakn kontribusi yang positif terhadap kegiatan di
Taman Kanak-kanak (TK)..
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